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Lampiran 1.  , Layout Penanaman bibit kelapa sawit    
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Lampiran 2: Hasil Uji Anova 

 

Tinggi Bibit 

SV db JK KT F Hitung Signifikansi Keterangan 

Perlakuan 

2 3,16 1,58 0,239 

 

0,774 

Tidak 

Berbeda 

Nyata 

Galat 27 165,35 6,12    

Total 29 168,51     

 

Jumlah Daun 

SV db JK KT F Hitung Signifikansi Keterangan 

Perlakuan 

2 1,26 0.63 0,239 

 

0,966 

Tidak 

Berbeda 

Nyata 

Galat 27 17,70 0,65    

Total 29 18,96     

 

Diameter Batang 

SV db JK KT F Hitung Signifikansi Keterangan 

Perlakuan 

2 1,28 0.64 0,555 

 

0,580 

Tidak 

Berbeda 

Nyata 

Galat 27 31,30 1,15    

Total 29 32,59     

 

 

 

 

 

 



Berat Segar Tajuk 

SV db JK KT F Hitung Signifikansi Keterangan 

Perlakuan 

2 15,49 7,74 5,38 

 

0,011 

Berbeda 

Nyata 

Galat 27 38,84 1,43    

Total 29 54,33     

 

Berat Kering Tajuk 

SV db JK KT F Hitung Signifikansi Keterangan 

Perlakuan 

2 373,79 186,89 0,512 

 

0,605 

Tidak 

Berbeda 

Nyata 

Galat 27 9846,67 364,69    

Total 29 10220     

 

Berat Segar Akar 

SV db JK KT F Hitung Signifikansi Keterangan 

Perlakuan 

2 0,43 0,21 0,458 

 

0,637 

Tidak 

Berbeda 

Nyata 

Galat 27 12,89 0,47    

Total 29 13,33     

 

Volume Akar 

SV db JK KT F Hitung Signifikansi Keterangan 

Perlakuan 

2 0,86 0,43 1,376 

 

0,270 

Tidak 

Berbeda 

Nyata 

Galat 27 8,50 0,31    

Total 29 9,36     

 



 

Jumlah Akar Sekunder 

SV db JK KT F Hitung Signifikansi Keterangan 

Perlakuan 

2 0,86 0,43 0,382 

 

0,686 

Tidak 

Berbeda 

Nyata 

Galat 27 30,60 1,13    

Total 29 31,46     

 

Jumlah Akar Tersier 

SV db JK KT F Hitung Signifikansi Keterangan 

Perlakuan 

2 969,26 484,63 4,432 

 

0,022 

Berbeda 

Nyata 

Galat 27 2952,60 109,35    

Total 29 3921,86     

 

Luas Daun 

SV db JK KT F Hitung Signifikansi Keterangan 

Perlakuan 

2 290,33 145,,17 0,540 

 

0,589 

Tidak 

Berbeda 

Nyata 

Galat 27 7264,09 269,04    

Total 29 7554,43     

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3: Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 


